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RINGKASAN 

 

Layyinatul Millah. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 2023. 

Pengaruh Pemberian Tetes Mata Sodium Hyaluronat Terhadap Keadaan Mata 

Kering Mahasiswa FK UNISMA, Pembimbing 1: Shinta Kusumawati, 

Pembimbing 2: Ariani Ratri Dewi. 

 

Pendahuluan: Sindroma mata kering merupakan suatu  penyakit multifaktorial 

pada air mata dan permukaan bola mata yang mengakibatkan rasa tidak nyaman 

pada mata, gangguan terhadap penglihatan, serta lapisan air mata yang tidak stabil 

mengakibatkan rusaknya permukaan mata. Peningkatan penggunaan gadget akibat 

pembelajaran daring saat pandemi COVID-19 meningkatkan risiko sindroma mata 

kering. Penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui efek pemberian tetes mata 

sodium hyaluronat terhadap skor DEQ-5 pada mata kering pada mahasiswa FK 

UNISMA serta hubungan antara skor DEQ-5 sebelum dan sesudah pemberian 

sodium hyaluronat dengan jumlah jam penggunaan gadget dan status refraksi. 

 

Metode: Desain penelitian yaitu studi kuantitatif deskriptif dengan metode 

komparasi untuk membandingkan hasil pre-post pemberian tetes mata sodium 

hyaluronat terhadap skor DEQ-5 serta metode korelasi untuk mengetahui hubungan 

antara skor DEQ-5 sebelum dan sesudah pemakaian tetes mata sodium hyaluronat 

dengan jumlah jam penggunaan gadget, dan status refraksi. Uji hipotesis dilakukan 

dengan uji T berpasangan dan uji komparasi wilcoxon dengan signifikansi yang 

digunakan yaitu p<0.05. 

 

Hasil: Didapatkan rata-rata skor DEQ-5 sebelum dan sesudah pemberian tetes mata 

sodium hyaluronat sebesar 9,47±3,62 dan 5,07±2,55 dengan uji statistik 

menunjukkan perbedaan yang signifikan (p=0.000). Uji komparasi wilcoxon 

menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara skor DEQ-5 dengan 

jumlah jam penggunaan gadget dan status refraksi. 

 

Simpulan: Pemberian tetes mata sodium hyaluronat selama 2 minggu memperbaiki 

gejala sindroma mata kering berdasarkan skor DEQ-5 serta tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara skor DEQ-5 sebelum dan sesudah pemberian 

sodium hyaluronat dengan jumlah jam penggunaan gadget dan status refraksi. 

 

Kata Kunci: sindroma mata kering; sodium hyaluronat; DEQ-5 

 

 

 



 

x 

 

SUMMARY 

 

Layyinatul Millah. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, 2023.  The 

Effect of Giving Sodium Hyaluronate Eye Drops on the Condition of Dry Eyes of 

FK UNISMA Students, Supervisor 1: Shinta Kusumawati, Supervisor 2: Ariani 

Ratri Dewi. 

 

Introduction: Dry eye syndrome is a multifactorial disease of tears and eye surface 

which causes symptoms of discomfort, visual disturbances, and tear film instability 

which has damaging potential to the eye surface. Increased use of gadgets by 

students due to online learning during the COVID-19 pandemic increases the risk 

of dry eye syndrome. This study aims to determine the effect of artificial tears of 

sodium hyaluronate on dry eyes experienced by UNISMA Medical Faculty students 

by measuring the score of the DEQ-5 and the relationship between screen time and 

refractive status. 

 

Methods: The research design is a descriptive quantitative study with a 

comparative method, which compares DEQ-5 pre-post administration artificial 

tears of sodium hyaluronate for 2 weeks and comparation method to determine 

relationship between screen time and refraction status with a DEQ-5 score before 

and after treatment. Hypothesis testing was carried out by paired T-test and 

Wilcoxon comparation test with a significance level of p<0.05.  

 

Result: DEQ-5 scores before treatment were 9,47±3,62 and after treatment were 

5,07±2,55 which are significantly different statistically (p=0.000). The Wilcoxon 

comparation test showed there was no significant relationship between DEQ-5 

score pre and post treatment with screen time and refractive status. 

 

Conclusion: Administration of sodium hyaluronate eye drops for two weeks 

improved dry eye symptoms as measured by DEQ-5 score. There is no significant 

relationship between the DEQ-5 score pre and post treatment with screen time and 

refractive status. 

 

Keywords : dry eye; sodium hyaluronate; DEQ-5  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Munculnya pandemi COVID-19 dan lockdown di seluruh dunia langsung 

diikuti dengan peningkatan drastis jumlah waktu yang dihabiskan untuk gadget 

seperti penggunaan komputer, laptop, tablet, dan smartphone, termasuk para pelajar 

yang harus belajar dari rumah menggunakan metode pembelajaran online / daring 

(dalam jaringan). Pembelajaran secara daring menuntut penggunaan video display 

terminal (VDT) dalam jarak dekat dan dalam waktu lama. American Optometric 

Association (AOA) mengatakan bahwa penggunaan perangkat digital secara terus 

menerus selama dua jam per hari dapat  menimbulkan berbagai macam masalah 

terkait mata dan penglihatan, dan disebut sebagai ketegangan mata digital yang 

berkaitan dengan terjadinya penurunan tajam penglihatan, mata kering, dan sakit 

kepala (Catania et al., 2011). 

Sindroma Mata kering adalah penyakit multifaktorial pada air mata dan 

permukaan bola mata yang menimbulkan gejala tidak nyaman, gangguan 

penglihatan, dan ketidakstabilan lapisan air mata yang berpotensi merusak 

permukaan mata. Keadaan ini bisa diikuti dengan peningkatan osmolaritas air mata 

dan inflamasi permukaan mata (Lemp et al., 2007). Peningkatan osmolaritas 

mengaktivasi epithelial MAPK dan NFKb serta meningkatkan IL-1, TNF-a, dan 

MMP yang menyebabkan apoptosis sel, hilangnya sel Goblet, dan gangguan 

produksi musin, sehingga menyebabkan ketidakstabilan air mata lebih lanjut. 

Ketidakstabilan ini menyebabkan adanya kompensasi berkedip sehingga friksi 
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permukaan okular meningkat dan permukaan okular menjadi rusak (Craig et al., 

2017). Komplikasi mata kering adalah terjadinya peradangan kronis sehingga 

mengakibatkan terganggunya penglihatan (Catania et al., 2011). 

Prevalensi sindroma mata kering cukup tinggi, pada populasi Asia, 

penderita mata kering lebih banyak dibandingkan dengan populasi kulit putih 

(Caucasian). Penelitian di beberapa negara Asia seperti di Taiwan pada tahun 1999-

2000 mendapatkan sindroma mata kering dari 2038 partisipan sebesar 33,7% (Lin 

et al., 2003). dan penelitian di Korea Selatan terdapat 33,2% penderita dry eye 

syndrome dari total 1654 partisipan (Han et al., 2011). Penelitian di Indonesia pada 

tahun 2001 dengan responden 1.058 orang didapatkan bahwa dari semua kelompok 

usia sebanyak 165 orang dari 505 laki-laki (32,5%)  dan 126 dari 553 perempuan 

(22,7%) menderita sindroma mata kering (Lee et al., 2002). Sedangkan di Amerika 

diperkirakan dari 5 milyar penduduk Amerika berumur diatas 50 tahun menderita 

sindroma mata kering dan 25% diantaranya mengalami ketidaknormalan pada 

permukaan mata (Catania et al., 2011). 

Pada penelitian yang dilakukan di Saudi Arabia dimana 36% penderita 

miopia mengalami sindroma mata kering dibandingkan dengan 24% pasien 

emetropia hal ini menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan antara kelainan 

refraksi dan mata kering (M Fahmy et al., 2018). Perubahan pada permukaan 

kornea anterior saat bola mata memanjang pada miopia dapat berkontribusi untuk 

meningkatkan kemungkinan berkembangnya kekeringan pada mata (Ilhan et al., 

2014). 

Diagnosis mata kering dilakukan secara klinis melalui anamnesis dan 

pemeriksaan fisik. Terdapat beberapa kuesioner yang dipakai untuk mendiagnosis 
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mata kering salah satunya yaitu Dry Eye Questionnaire (DEQ-5). Kuesioner ini 

telah dinyatakan kemampuannya dalam diagnosis mata kering (Smith et al., 2007). 

Penatalaksanaan sindroma mata kering dilakukan baik secara 

medikametosa maupun non-medikamentosa, namun terapi yang paling sering dan 

paling banyak dilakukan adalah menggunakan artificial tears (air mata buatan). 

Tujuan pemberian air mata buatan untuk menurunkan osmolaritas air mata, 

membersihkan mata dari pencetus inflamasi, dan melindungi permukaan mata 

(Henderson et al., 2013). Salah satu kandungan artificial tears yang banyak beredar 

di pasaran adalah sodium hyaluronat. Sodium hyaluronat adalah glikosaminoglikan 

dengan viskositas yang tinggi. Sodium hyaluronat yang terdiri dari unit disakarida 

berulang N-asetil-D-glukosamin dan natrium-D-glukuronat diharapkan 

memperbaiki kondisi mata kering melalui viskositasnya yang relatif tinggi sehingga 

akan meningkatkan stabilitas lapisan air mata antar kedipan. Viskositas sodium 

hyaluronate yang bertahan dibawah tekanan gesekan palpebra  memungkinkan 

berkedip tanpa gangguan dan mendukung penyembuhan luka epitel (Johnson et al., 

2006). Sodium hyaluronat juga secara efektif mengikat air dan menahan dehidrasi 

sehingga  mengurangi kecepatan hilangnya lapisan air mata dari permukaan mata 

(Johnson et al., 2006). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian 

mengenai pemberian tetes mata sodium hyaluronat untuk mengatasi gejala 

sindroma mata kering serta hubungan antara skor DEQ-5 sebelum pemberian tetes 

mata sodium hyaluronat dengan  jumlah jam penggunaan gadget dan status refraksi 

pada mahasiswa FK UNISMA yang mengalami mata kering akibat pembelajaran 

daring selama masa pandemi COVID-19. 



4 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Rumusan Masalah : 

1. Bagaimana pengaruh pemberian tetes mata sodium hyaluronat dengan 

bentuk sediaan botol selama 2 minggu terhadap keadaan mata kering 

mahasiswa FK UNISMA yang dinyatakan dalam skor kuesioner DEQ5 

(Dry eye Questionnaire) ? 

2. Adakah perbedaan antara jumlah jam penggunaan gadget sebelum dan 

sesudah pemberian sodium hyaluronat selama 2 minggu?  

3. Adakah perbedaan skor DEQ5 antara pemakai kacamata dengan yang 

tidak memakai kacamata?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian tetes mata sodium hyaluronat 

dengan bentuk sediaan botol selama 2 minggu terhadap keadaan mata 

kering mahasiswa FK UNISMA yang dinyatakan dalam skor kuesioner 

DEQ5 (Dry eye Questionnaire). 

2. Untuk mengetahui perbedaan antara jumlah jam penggunaan gadget 

sebelum dan sesudah pemberian sodium hyaluronat selama 2 minggu.  

3. Untuk mengetahui perbedaan skor DEQ5 antara pemakai kacamata 

dengan yang tidak memakai kacamata. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang terukur 

dengan pemberian obat tetes mata sodium hyaluronate kepada pasien mata 

kering dideteksi melalui kuesioner Dry eye Questionnaire (DEQ5)  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi tenaga 

medis profesional dalam penanganan mata kering, khususnya akibat 

pembelajaran daring. Selain itu,  penelitian ini diharapkan dapat membantu 

meningkatkan kenyamanan saat mengikuti pembelajaran daring di masa 

pandemi, khususnya bagi mahasiswa peserta penelitian ini. 
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BAB VII 

KESIMPULAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Pe ine ilitian ini meindapatkan keisimpuilan bahwa :  

1. Pe imbeirian teiteis mata sodiuim hyalu ironat se ibanyak e inam kali seihari seilama 

duia minggu i dapat meimpe irbaiki kondisi mata ke iring be irdasarkan pe inuiruinan  

skor DE iQ-5 pada mahasiswa Program Stu idi Pe indidikan Dokteir FK 

UiNISMA yang me inde irita mata keiring saat masa pe imbeilajaran dalam 

jaringan.  

2. Pe ine ilitian ini me imbuiktikan bahwa sodiu im hyalu ironat se icara signifikan 

dapat meinguirangi skor DE iQ5, te itapi hal teirse ibuit tidak meinye ibabkan 

re isponde in meiningkatkan waktui peingguinaan gadgeit uintuik peimbe ilajaran 

daring, se ilf direicteid leiarning dan keigiatan non akadeimik seicara signifikan 

pada reisponde in. 

3. Tidak teirdapat peirbe idaan yang signifikan antara Skor DEiQ5 se ibe iluim dan 

se isuidah pe ingguinaan sodiu im hyalu ironat pada reisponde in yang be irkacamata 

de ingan yang tidak beirkacamata  

 

7.2 Saran 

Be irdasarkan pe ineilitian ini, maka saran pe ineiliti gu ina pe ineilitian lanjuitan 

meinge inai eife ik peimbe irian sodiuim hyalu ironat teiteis mata pada peinde irita sindroma 

mata keiring adalah:  
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1. Pe ine ilitian pada keilompok masyarakat yang le ibih luias dan juimlah reisponde in 

yang le ibih banyak se ihingga me indapatkan gambaran yang le ibih jeilas 

meinge inai ke imanfaatan sodiuim hyalu ironat teirhadap sindroma mata keiring. 

2. Pe ine ilitian deingan waktu i yang le ibih lama uintuik meilihat eife iktivitas dari 

pe imbeirian sodiuim hyalu ironat teirhadap sindroma mata keiring. 

3. Pe ine ilitian teirhadap faktor reisiko sindroma mata ke iring yang lain se ipe irti 

riwayat pe inyakit, peingobatan, ke ibiasaan dan gaya hidu ip.  
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